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BAB V 

PENUTUP 

V.2 KESIMPULAN 

Berdasarkan dari Uji coba alat uji Speedoeter dapat disimpulan : 

1. Alat Uji Speedometer ini menggunakan bahan-bahan seperti infrared sensor, 

LCD, baterai 9 V, jumper serta mikrokontroler kemudian dikemas ke dalam 

bentuk akrilik yang sudah dibuat agar lebih menarik 

2. Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan dari 6 percobaan yang dilakukann, 

didpatkan hasil bahwa alat uji pengukur kecepatan belum bekerja secara 

optimal 

3. Adapun kelebihan dari alat ini yaitu Bahan-bahan yang digunakan untuk 

pembuatan Rancang Bangun Alat Uji Speedometer ini tergolong murah serta 

Alat ini bisa digunakan untuk pengujian speedometer di UPT PKB dan untuk 

kelemahannya sendiri yaitu Sensor infrared  yang digunakan pada alat uji 

speedometer ini sangat rentan terhadap cahaya, sehingga mempengaruhi 

hasil pembacaan putaran, Diameter roda maupun propeller shaft sangat 

berpengaruh pada hasil kecepatan serta Posisi letak penanda untuk 

pembacaan sensor juga mempengaruhi kecepatan yang dihasilkan 

V.2 SARAN 

1. Untuk penelitian produk lebih lanjut maka perlu digunakan komponen-

komponen seperti GY 30 Digital Light Intensity serta Arduino Nano agar lebih 

ekonomis 

2. Pada produk ini belum dapat bekerja secara optimal dikarenakan sensor 

infrared memiliki kelemahan rentan terhadap cahaya sehingga pembacaan 

putaran roda kurang optimal, sehingga perlu digunakan sensor GY 30 Digital 

Light Intensity karena untuk sensor GY 30 Digital Light Intensity sudah 

dilengkapi penutup  

3. Pada penelitian selanjutnya digunakan list ukuran diameter roda maupun 

propeller shaft yang sudah dimasukkan di mikrokontroler agar mempermudah 

dalam pengujian serta posisi titik yang digunakan diusahakan pada satu 

tempat  
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